1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan

penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

kabuapten kaur merupakan kabupaten Non IHK oleh karena itu dari tahun 2021 s/d 2026 ini
pemerintah kabupaten kaur melalui bagian perekonomian dan sumber daya alam melakukan
kerjasama tim juga sekretariat tim bersama badan pusat statistik kabupaten kaur untuk
melakukan perhitungan angka IPH di kabupaten kaur.

adapun tujuan perhitungan IPH antara lain mengevaluasi kinerja kepala daerah dalam
mengatasi inflasi , untuk pengendalian IPH dalam jangka pendek. untuk IPH adalah sesuatu
indeks yang mengukur perubahan harga-harga 17 Komoditi pangan memiliki berbagai bobot
besar dalam IHK dan dapat di pengaruhi oleh sebuah kebijakan pemerintah daerah.untuk
mengetahui dan menentukan perkembangan harga barang dan jasa konsumsi masyarakat
sebagai bagian dari evaluasi program pembangunan pemerintah. bagi tim pengendalian inflasi
merupakan acuan untuk:

1. menentukan kebijakan yang akan di tempuh terkait perogram pengendalian inflasi

2. merumuskan setiap kebijakan yang bersifat sektoral terkait upaya menjaga keterjangkauan
harga barang, pasokan barang, harga bahan pangan dan jasa di kabupaten kaur

3. menyusun draf kebijakan tentang pengendalian inflasi di kabupaten kaur

untuk perkembangan harga pada triwulan 1 tahun 2026 periode januari s/d maret 2026 untuk
harga bahan pokok terpantau dalam keadaan stabil sekarang tidak ada mengalami lonjakan
harga yang segnifikan .ada beberapa bahan pokok yang per hari juga per minggu serta per
bulan mengalami perubahan diantaranya komoditi yang mengalami perubahan harga
cabai,daging ayam,telor ayam ras,beras, dan penyebabnya antara lain:

1. banyak nya permintaan barang di pasaran sehingga banyak mengalami kenaikan

2. keterbatasan pasokan

3. kelangkaan bahan bakar serta adanya kenaikan harga di lapangan

4. menghadapi hari besar keagamaan nasional

5. adanya perogram MBG yang setiap hari selalu membutuhkan bahan-bahan tersebut

disamping yang disebutkan di atas ade juga komoditi yang mengalami penurunan harga antara
lain dapat dilihat pada tabel berikut:

1.1 TABEL

REKAP HARGA PEDAGANG ECERAN PADA PASAR TRADISIONAL PASAR INPRES
KABUPATEN KAUR

BULAN JANUARI 2026

NO |[NAMA BARANG ([SATUAN MINGGU 1 |MINGGU 2 [MINGGU 3 [MINGGU 4
1 beras cap ir kg 13.300 13.300 14.000 14.000
beras cap gurame |kg 13.400 13.500 13.500 14.000




2 cabai kg 30.000 30.000 27.000 25.000
merahkeriting
cabai rawit kg 40.000 40.000 40.000 40.000
3 bawang merah kg 40.000 40.000 40.000 40.000
4 bawang putih kg 35.000 35.000 35.000 35.000
6 minyak goreng |y, 22.000 22.000 22.000 22.000
kemasanl liter
minyak kita It 15.700 15.700 15.700 15.700
7 f{ep“ng terigu g 13.000 13.000 13.000 13.000
emasan
8 gula pasir curah [kg 19.000 19.000 19.000 19.000
g‘ﬂa pasit kg 17.500 17.500 17.500 17.500
emasan
9 telurayamras 1 |kg 27.500 27.500 27.500 27.500
10 daging ayam ras 1 (kg 42.000 42.000 42.000 42.000
11 |daging sapi 1 kg 140.000  |140.000  [140.000  |140.000
17 [Susu kental manis 5o 15.000 15.000 15.000 15.000
370 gr
13 |ikan tongkol1  |kg 25.000 25.000 25.000 25.000
14 mie instan 1 bks |bks 3.500 3.500 3.500 3.500
15  |ikan tri 1 kg kg 70.000 70.000 70.000 70.000
16  |garam halus 1 kg |kg 16.000 16.000 16.000 16.000
17 lﬁgcang panjang 1\, . 10.000 10.000 10.000 10.000
1.2 TABEL

REKAP HARGA PEDAGANG ECERAN PADA PASAR TRADISIONAL PASAR INPRES
KABUPATEN KAUR

BULAN FEBUARI 2026

NO |NAMA BARANG |SATUAN |MINGGU 1 |MINGGU 2 |MINGGU 3 |MINGGU 4
1 beras cap ir kg 13.300 13.300 14.000 14.000
beras cap gurame (kg 13.400 13.500 13.500 14.000
2 ;j‘fr?hkemmg kg 30.000 30.000 27.000 25.000
cabai rawit kg 40.000 40.000 40.000 40.000
3 bawang merah kg 40.000 40.000 40.000 40.000
4 bawang putih kg 35.000 35.000 35.000 35.000
6 E;Eﬁ;gfﬁf;% It 22.000 22.000 22.000 22.000
minyak kita It 15.700 15.700 15.700 15.700
7 f{ep“ng terigu -y g 13.000 13.000 13.000 13.000
emasan
8 gula pasir curah [kg 19.000 19.000 19.000 19.000




ﬁula pasit kg 17.500 17.500 17.500 17.500
emasan
9 telurayamras 1  |kg 27.500 27.500 27.500 27.500
10 daging ayam ras 1 (kg 42.000 42.000 42.000 42.000
11 |daging sapi 1 kg 140.000  |140.000  [140.000  [140.000
12 [Susu kental manis 5o o 15.000 15.000 15.000 15.000
370 gr
13 |ikantongkoll  |kg 25.000 25.000 25.000 25.000
14 |mieinstan 1 bks |bks 3.500 3.500 3.500 3.500
15  |ikan tri 1 kg kg 70.000 70.000 70.000 70.000
16  |garam halus 1 kg |kg 16.000 16.000 16.000 16.000
17 lﬁgcang panjang 1, . 10.000 10.000 10.000 10.000
1.3 TABEL
REKAP HARGA PEDAGANG ECERAN PADA PASAR TRADISIONAL PASAR INPRES
KABUPATEN KAUR
BULAN MARET 2026
NO |NAMABARANG |SATUAN |MINGGU 1 |MINGGU 2 |[MINGGU 3 |MINGGU 4
1 beras cap ir kg 13.300 13.300 14.000 14.000
beras cap gurame |kg 13.400 13.500 13.500 14.000
2 cabai kg 40.000 40.000 40.000 40.000
merahkeriting
cabai rawit kg 60.000 60.000 60.000 60.000
3 bawang merah kg 45.000 45.000 45.000 45.000
4 bawang putih kg 40.000 40.000 40.000 40.000
6 minyak goreng 1}, 22.000 22.000 22.000 22.000
kemasanl liter
minyak kita It 15.700 15.700 15.700 15.700
7 [epunglengu g 13.000 13.000 13.000 13.000
emasan
8 gula pasir curah [kg 19.000 19.000 19.000 19.000
g“la pasir kg 17.500 17.500 17.500 17.500
emasan
9 telurayamras 1 |kg 27.500 27.500 27.500 27.500
10 daging ayam ras 1 (kg 42.000 42.000 42.000 42.000
11 |daging sapi 1 kg 140.000  |140.000  [140.000  |140.000
12 [susukental manis |3-4 15.000 15.000 15.000 15.000
370 gr
13 |ikan tongkol 1  |kg 25.000 25.000 25.000 25.000
14  |mieinstan 1 bks |bks 3.500 3.500 3.500 3.500
15  |ikan tri 1 kg kg 70.000 70.000 70.000 70.000
16  |garam halus 1 kg |kg 16.000 16.000 16.000 16.000
17  |<acang panjang 1 |, . 10.000 10.000 10.000 10.000

kg




2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

BERDASARKAN HASIL PEMANTAUAN TIM DI LAPANGAN DAPAT DI SAMPAIKAN BAHWA
HARGA BAHAN POKOK PENTING CENDERUNG STABIL SAMPAI DENGAN AKHIR MARET .
MESKIPUN MASIH ADA KENAIKAN BEBERAPA KOMODITI NAMUN TIDAK TERLALU
SIGNIFIKAN SEHINGGA HARGA MASIH BISA DI KENDALIKAN UNTUK STOK BAHAN
PANGAN MASIH BISA TERCUKUPI UNTUK BEBERAPA BULAN KEDEPAN

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

DALAM rangka pengendalian inflasi dan untuk menjaga keterjangkauan harga, ketersedian
pasokan , kelancaran distribusi serta komunikasi yang efektif (kerangka 4K) maka tim dan
sekretariat tim tpid kabupaten kaur telah melakukan kegiatan antara lain sebagai berikut :

1. melakukan pemantauan harga setiap hari yang dilakukan oleh dinas diskorindag dan
ketahanan pangan

2. mengikuti rapat zoom inflasi setiap minggu tergantung radiogram yang dikirim oleh
kementerian dalam negri

3. rapat bersama tim dan seluruh kecamatan yang ada di kabupaten kaur melaksanakan pasar
murah menjelang idul fitri 1447 H

4. melakukan kegiatan pasar murah di 15 kecamatan di kabupaten kaur dan juga di kantor
kejaksaan negeri kaur juga di kantor kapolres kaur

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
dalam pelaksanaan kegiatan pengendalian inflasi di daerah , terdapat berbagai hal yang perlu
menjadi sebuah perhatian TIM TPID Kabupaten Kaur pada triwulan 1 tahun 2026 antara lain:

. anomali cuaca yang sangat berpotensi mempengaruhi produksi sehingga mendorong
terjadinya kenaikan harga

. terjadinya kelangkaan bahan bakar minyak subsisi di SPBU Terdekat yang ada di kabupaten
kaur

. mewaspadai penyebaran penyakit mulut dan kuku (PMK) SAPI.KERBAU. hotline pemerintah
menyiapka vaksinasi ,disinfektan,kesehatan hewan ternak dan pengobatan

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

di dalam pelaksanaan kegiatan pengendalian inflasi daerah , ada beberapa rekomendasi
kebijakan TPID kabupaten kaur pada triwulan 1 tahun 2026 antara lain:

1. memanfaatkan lahan tidur tanam tanaman hultikoltura



2. melakukan penanaman cabe dihalaman/pekarangan kantor

3.melakukan suntikan vaksin untuk kesehatan hewan ternak untuk pencegahan penyakit mulut
dan kuku

4. melakukan sidak pasar

5. memonitoring dan antisifasi resiko perubahan cuaca ekstrim

6. memantau stok pangan terutama menjelang ramadhan dan idul fitri 1447 H tahun 2026
7. melaksanakan pasar murah idul fitri 1447 H TAHUN 2026

8. MELAKUKAN PEMANTAUAN HARGA BARANG POKOK DI WILAYAH PASAR INPRES



